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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Industri konstruksi dalam kurun waktu lainnya  (Rochmi, 2016). Dengan
tiga tahun terakhir ini berkembang pesat demikian perlu adanya pemahaman
dengan semakin meningkatnya pekerja tentang Keselamatan dan
pembangunan infrastruktur di Indonesia Kesehatan Kerja (K3) di pekerjaan
(Rosmayanti, 2018). Hal ini harus mereka.

didukung dengan tersedianya sumber Keselamatan dan Kesehatan Kerja
daya manusia yang berkompeten dan Konstruksi yang selanjutnya disingkat

pengawasan terhadap pekerja yang baik. K3 Konstruksi adalah segala kegiatan
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untuk  menjamin  dan  melindungi
keselamatan dan kesehatan tenaga kerja
melalui upaya pencegahan kecelakaan
kerja dan penyakit akibat kerja pada
pekerjaan  konstruksi  (Permen PU
Nomor 05/PRT/M/2014).

Kecelakaan kerja adalah kejadian yang
tidak terduga, tidak terencana, dan tidak
diharapkan yang
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Tujuan penelitian ini antara lain-
mengetahui bahaya K3, mengetahui
penerapan SMK3 vyang berlaku, dan
menentukan analisis tingkat risiko K3
pada Proyek peningkatan Ruas jalan
Yogyakarta-Barongan (Imogiri).

2. LANDASAN TEORI

2.1  Proyek

Menurut  Soeharto  (1999) kegiatan
proyek dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan sementara yang berlangsung

dalam jangka waktu terbatas, dengan
alokasi sumber daya tertentu dan
dimaksudkan  untuk  menghasilkan
produk atau deliverable yang Kkriteria
mutunya telah ditentukan dengan jelas.
Dari pengertian tersebut menurut
Soeharto (1999) ciri-ciri proyek adalah
sebagai berikut.
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3. Kualitas sesuai  dengan Yyang
disyaratkan.

4. Proses kegiatan sesuai dengan yang
disyaratkan.

Adapun manfaat adanya manajemen

proyek menurut Ismael (2013) adalah

sebagai berikut.

1. Efisiensi, baik dilihat dari segi biaya,
sumber daya maupun waktu.



Kontrol terhadap proyek lebih baik,
sehingga proyek bisa sesuai dengan
lingkup, biaya sumber daya, dan
waktu yang telah ditentukan.
Meningkatkan kualitas.
Meningkatkan produktivitas.
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2.4.1 Penyebab Kecelakaan Kerja
Sedangkan penyebab kecelakaan kerja
menurut Ramli (2010), menurut hasil
statistik penyebab kecelakaan kerja 85%
disebabkan tindakan yang berbahaya
(unsafe act) dan 15% disebabkan
berbahaya  (unsafe
nditign). Penfelasan kedua penyebab
n kerja adalah sebagai berikut.
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selalu dalam keadaan selamat dan sehat,

tidak terjadi barang yang tldak sesuai-
dengan standar mutu yang diinginkan
(second quality) terus-menerus dan bisa
mengendalikan, menyeleksi, menilai
kualitas sehingga konsumen merasa
puas dan perusahaan tidak rugi.

2.4 Kecelakaan Kerja

Menurut Suma’mur (2009), kecelakaan
kerja adalah suatu keadaan atau
peristiwa yang tidak diinginkan yang
merugikan terhadap manusia, merusak

Berdasarkan Undang-undang Nomor 1
Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja,

bahwa  tujuan  Keselamatan  dan
Kesehatan Kerja (K3) yang berkaitan
dengan mesin, peralatan, landasan
tempat kerja, dan lingkungan tempat
kerja adalah mencegah terjadinya
kecelakaan dan sakit akibat kerja,
memberikan perlindungan pada sumber-
sumber  produksi  sehingga  dapat



meningkatkan efisiensi dan
produktivitas.

2.6 Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SMK3)
Menurut Permen PU Nomor:
05/PRT/M/2014, Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
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Penerapan SMK3 Konstruksi bidang

Pekerjaan Umum menurut Permen PU

Nomor: 05/PRT/M/2014 meliputi.

1. Kebijakan K3.

2. Perencanaan K3.

3. Pengendalian Operasional.
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jelas dan lengkap tentang kinerja K3
di perusahaan.

3. Dapat meningkatkan pemenuhan
terhadap peraturan  perundangan
bidang K3.

4. Dapat meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kesadaran tentang
K3 khususnya bagi karyawan yang
terlibat dalam pelaksanaan audit.
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itian
Pada tahapan ini, didapatkan data
penelitian yang berkaitan dengan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3) pada Proyek Peningkatan
Ruas Jalan  Yogyakarta-Barongan
(Imogiri). Data-data tersebut berupa data
primer dan data sekunder yang
selanjutnya akan dianalisis dengan
melakukan penilaian tingkat risiko
menggunakan rubrik penilaian yang




berpedoman pada Permen PU Nomor:
05/PRT/M/2014.

4.1.1 Gambaran Umum Proyek

Proyek  Peningkatan Ruas Jalan
Yogyakarta — Barongan (Imogiri)
merupakan  pekerjaan  peningkatan
struktur jalan yang meliputi Pekerjaan
Drainase, Pekerjaan Pelebaran Jalan dan
Bahu Jalan, Pekgij
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4.1.2 Sistem Manajemen
dan Kesehatan Kerja (PRA-
RK3K)

1. Kebijakan Keselamatan dan

Kesehatan Kerja (K3)

PT. Anggaza Widya Ridhamulia
akan terus  menyediakan  dan
memelihara lingkungan kerja yang
aman dari kecelakaan dan sehat bagi
pekerja di seluruh area operasi
perusahaan. Kebijakan Keselamatan

Jalan Imagiri
Baronga p.
Bant

dan Kesehatan Kerja (K3) sebagai
berikut.
a. Menekan kecelakaan kerja.

b. Meningkatkan kesehatan
karyawan dengan menghilangkan
penyakit akibat kerja.

c. Mematuhi persyaratan undang-
undang dan persyaratan lainnya

Pekerjaan R@Rgembali digi, dan d. Melakuka perbaikan  terus-

j Vlinor. Data!zn%ahﬁA %nerus Manajemen

proyek dapat dilihat sebagai berikut. _selamyd esehatan Kerja
’ " (SMK3).

2. Organisasi z matan dan
Kesehatan (K

Dalam proygkemPel
Jalan Yogyak @ a
erdapat  strukd '

ngkatan Ruas
ngan (Imogiri)
ganisasi  yang
engatur atan dan

y

KEBAKARAN/

BAHAYA
LAIN
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3. Perencanaan esglamatan dan

Kesehatan Ker

a. ldentifikasi ; dan

yang mungkin

bangunan atau

2) Terjatuh ke dalam lubang
galian.

3) Tergelincir.

4) Terkena alat kerja.

Pengendalian risiko K3 yang

dilakukan.

1) Pada tempat galian atau tempat
bekerja ~ yang  berbahaya
dipasangi rambu lalu lintas
untuk  sementara  sampai
pekerjaan selesai.



2) Gunakan helm dan sepatu. 4.2 Pembahasan

3) Gunakan alat tersebut sesuai
dengan fungsi dan
keperluannya.

. Pemenuhan Perundang-undangan

dan Persyaratan Lainnya

1) UU No. 1 Tahun 1970 tentang

Keselamatan Kerja

Data yang diperoleh berupa data
kecelakaan kerja yang terjadi di Proyek
Peningkatan Ruas Jalan Yogyakarta-
Barongan (Imogiri).

Penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
pada Proyek Peningkatan Ruas
a-Barongan  (Imogiri)
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menggunakan  APD  yang telah
disediakan.

Pelaksanaan tanggung jawab PT.
Anggaza Widya Ridhamulia terhadap
pekerja yang mengalami kecelakaan
kerja adalah menanggung sepenuhnya
biaya pengobatan sampai pekerja bisa
kembali bekerja di proyek. Untuk
pekerja  yang
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terganggunya lalu lintas umum.

2. Penerapan  Sistem  Manajemen

Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) pada Proyek Peningkatan
Ruas Jalan Yogyakarta-Barongan
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material dari dumptruck.

d. Pekerjaan Pasang Batu (Pasang
Mortar dan Pasang Batu)
Terkena peralatan kerja dan
terkena reruntuhan material.

e. Pekerjaan Beton : Terkena bahan
kimia beton, terjadi gangguan lalu
lintas, dan terkena reruntuhan
material dari truck mixer.
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